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Abstrak: Penelitian ini mengangkat permasalahan tentang Pengaruh Pemanfaatan 
Perpustakaan Kemandirian Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Untan 
Angkatan 2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh pemanfaatan perpustakaan terhadap kemandirian belajar mahasiswa 
ekonomi FKIP Untan angkatan 2014. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif dengan bentuk penelitian studi hubungan (interrelationship studies). 
Populasi berjumlah 71 mahasiswa. Data diambil dengan menggunakan angket 
serta dokumentasi. Sedangkan teknik pengolahan data menggunakan regresi linear 
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yaitu 
ditunjukkan dengan 𝑌 = 27,270 + (0,491)𝑋. Berdasarkan perhitungan 
menggunakan program komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS 
16), dihasilkan bahwa t hitung > t tabel yaitu 3,594>1,994. Oleh karena t hitung > 
t tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh positif 
pemanfaatan perpustakaan terhadap kemandirian belajar mahasiswa pendidikan 
ekonomi FKIP Untan angkatan 2014. Besar kontribusi R2 sebesar 0.158, 
menyatakan bahwa perilaku konsumsi di lingkungan keluarga terhadap 
rasionalitas ekonomi siswa sebesar 15,8%, sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
dan diperlukan penelitian lebih lanjut. 
 
Kata Kunci : Pemanfaatan Perpustakaan, Kemandirian Belajar  
 
Abstract: This study raised concerns about the independence of the Library 
Utilization Effect of Student Learning FKIP Untan Force on Economic Education, 
2014. This study aims to determine how much influence the use of library 
economics student learning independence forces FKIP Untan 2014. The method 
used is descriptive method with the form of research interrelationship studies. The 
population was 71 students. Data retrieved by using questionnaires and 
documentation. While the data processing techniques using simple linear 
regression. The results show that there is a positive influence that is indicated by 
Y = 27.270 + (0.491) X. Based on calculations using computer program Statistical 
Product and Service Solution (SPSS 16), resulting that t> t table is 3.594> 1.994. 
Therefore t count> t table then Ho Ha received and rejected, which means there is 
positive use of library education students towards independent learning economics 
FKIP Untan 2014. Large forces contributed R2 of 0158, stating that the 
consumption behavior in the family against economic rationality students at 15 , 
8%, the rest is influenced by other variables and needs further research. 
 




erpustakaan sebagai jantung informasi di institut Perguruan Tinggi 
mempunyai peran penting untuk mengolah dan menyampaikan sebuah 
informasi secara cepat, tepat, akurat, dan global. Sebagai jantung informasi, 
Perpustakaan Perguruan Tinggi memiliki berbagai macam koleksi buku- buku 
maupun koleksi karya ilmiah 
Perpustakaan diharapkan dapat membantu mencerdaskan kehidupan 
bangsa sekaligus ikut berpartisipasi dalam mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Sebagaimana tercantum dalam UUD 1945 tentang tujuan pendidikan 
nasional, Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manuusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa bertanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan. 
Undang No. 12 pasal 1 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi yang 
berbunyi, Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah yang mencakup program diploma, program sarjana, program magister, 
program doktor, dan program profesi, serta program spesialis, yang 
diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia. 
Perguruan tinggi merupakan tempat untuk membentuk cendikiawan yang 
memiliki sejumlah pengetahuan yang luas. Sarjana-sarjana yang berguna bagi 
masyarakat, bangsa dan negara. Hal ini dapat dilakukan dengan cara belajar. 
Dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan tingkah laku sebagai 
hasil pengetahuannya berinteraksi dengan lingkungannya sehingga tingkah laku 
berkembang. Pendapat Catharina Tri Anni dalam buku Psikologi Belajar dalam 
Handoko Puji (2005: 13) menyatakan bahwa belajar merupakan proses penting 
bagi perubahan perilaku manusia dan ia mencakup segala sesuatu yang dipikirkan 
dan dikerjakan. Belajar memegang peranan penting didalam perkembangan, 
kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian dan bahkan persepsi manusia.  
Pemanfaatan perpustakaan oleh mahasiswa sangat erat kaitannya dengan 
proses perkuliahan yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi. Hal ini karena 
pola pengajaran yang disebut sebagai keterbukaan informasi untuk memperoleh 
sebanyak-sebanyaknya ilmu pengetahuan hanya akan terlaksana jika mahasiswa 
dapat memanfaatkan perpustakaan. Menurut Noerhayati (1987:72) dakam 
Handoko Puji (2005) dosen hanya memberikan kuliah-kuliah secara garis 
besarnya saja, sedangkan untuk detailnya mahasiswa diminta mengembangkan 
melalui buku-buku, termasuk buku-buku yang ada diperpustakaan, kemudian 
mata kuliah itu diseminarkan atau didiskusikan. 
Sistem seperti ini menjadikan mahasiswa harus memanfaatkan 
perpustakaan untuk mencari dan menelaah buku-buku yang ada diperpustakaan 
dalam proses balajarnya. Namun ada juga di kalangan mahasiswa yang tidak 
memanfaatkan perpustakaan dalam proses belajarnya karena merasa bahwa bahan 
kuliah yang diberikan oleh dosen sudah mencukupi. Selain itu, kurangnya tugas 




mahasiswa tidak termotivasi untuk pergi berkunjung ke perpustakaan untuk 
menelaah dan mencari bahan kuliah.  
Perpustakaan merupakan sumber belajar penting yang ada dilingkungan 
universitas dan harus dimanfaatkan sepenuhnya oleh mahasiswa. Perpustakaan 
pusat Universitas Tanjungpura sebagai pusat perpustakaan yang ada di Univesitas 
Tanjungura. Perputakaan Universitas Tanjungpura buka dari senin sampai dengan 
jumat buka dari jam 08.00 sampai dengan 16.00. Berbagai fasilitas dan layanan 
yang tersedia di perpustakaan termasuk bahan literatur, jurnal dan majalah, dan 
hasil-hasil penelitian. Perpustakaan Univesitas Tanjungpura diharapkan dapat 
meningkatkan minat belajar mahasiswa di lingkungan universitas dan 
memperkaya ilmu pengetahuan serta menambah semangat belajar mandiri.   
Dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti, perpustakaan Universitas 
Tanjungpura milihat buku- buku ekonomi dengan kondisi cukup baik. Terdapat 
banyak buku yang bisa dimanfaatkan mahasisswa untuk belajar sebagai sumber 
ilmu. Di bawah ini merupakan jumlah buku-buku ekonomi yang ada di 
Perpustakaan Untan disajikan pada Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1 









Dari Tabel 1 menunjukan bahwa begitu banyak buku – buku ekonomi 
yang dapat di manfaatkan oleh mahasiswa sebgai sumber belajar mereka.  
Buku- buku Ekonomi yang kondisinya masih baik dapat dimanfaatkan 
Mahasiswa untuk menunjang pembelajran dan sebagi referrnsi yang releen dan 
terpercaya. Berdasarkan observasi pendahuluan, pada kenyataannya tidak semua 
mahasiswa memiliki hasil studi dan kemampuan yang sama. Kebanyakkan 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2014 mempunyai kebiasaan membaca 
buku di perpustakaan pada saat membuat laporan dan skripsi,sehingga yang 
memanfaatkan perpustakaan jurusan hanya mahasiswa tertentu. Hal ini dapat 
diketahui dengan kunjungan ke perpustakaan Universitas Tanjungpura selama 1 
semester perkuliahan dalam rentang waktu pada bulan September 2015 – Januari 
2016 dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2 
Data Kunjugan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNTAN  Angkatan 
2014 ke Perpustakaan Untan 
No Keterangan  Jumlah Persentase 
1. Banyaknya mahasiswa yang berkunjung 71 89% 
2. Bayaknya mahasiswa yang tidak berkunjung 8 11% 
NO Keterangan Banyaknya 
1. Jumlah Buku-buku Ekonomi 19.151 
2. Jumlah Judul Buku Ekonomi 6.218 
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Total 79 100% 
 
Dari Tabel 2 menunjukan bahwa 79 mahasiswa Pendidikan Ekonomi  
FKIP Untan Angkatan 2014, penulis memperoleh 71 mahasiswa yang 
memanfaatkan perpustakaan dan mahasiswa lainya tidak pernah mengunjungi 
perpustakaan sekitar 8 mahasiswa. Jika dilihat dari persentase kunjungan ke 
perpustakaan sebanyak 89% mahasiswa memanfaatkan perpustakaan dan sekitar 
11% mahasiswa lainya yang tidak pernah mengunjungi perpustakaan selama 
periode September 2015 – Januari 2016. 
Namun jika dilihat dari intensitas kunjungan mahasiswa ekonomi FKIP 
untan angkatan 2014 rata-rata mahsiswa yang berkunjung tidak lebih dari 10 kali 
kunujngan selama satu semester.  
Angka yang ditunjukkan berdasarkan observasi sangatlah memprihatinkan, 
karena perpustakaan sebagai pusat sumber belajar yang ada di lingkungan kampus 
tidak dimanfaatkan sepenuhnya oleh mahasiswa. Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan hal tersebut terjadi, antara lain kurangnya buku-buku ilmiah dan 
rujukan terutama buku-buku terbitan baru akan mengurangi minat mahasiswa 
untuk memanfaatkan perpustakaan jurusan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa hampir sebagian besar 
mahasiswa sudah memanfaatkan perpustakaan yang ada di FKIP Untan dengan 
baik. Hasil pra riset menunjukkan bahwa 11% mahasiswa atau sekitar 8 
mahasiswa FKIP Pendidikan Ekonomi Angkatan 2014 bahkan belum pernah 
berkunjung sama sekali. 
Hal ini tentunya menjadi sorotan bagi Perguruan Tinggi, karena pada 
hakikatya keberadaan perpustakaan di perguruan tinggi diharapkan berfungsi 
sebagai media pendidikan, tempat belajar, penelitian sederhana, pemanfaatan 
teknologi informasi, kelas alternatif, dan sumber informasi. Menurut Sutarno NS 
(2006:46): Keberadaan, tugas dan fungsi perpustakaan tersebut adalah dalam 
rangka melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, meliputi pendidikan, 
penelitian / riset dan pengabdian kepada masyarakat. Perpustakaan sangat 
pentingnya pada setiap institusi pendidikan tinggi, sehingga semestinya setiap 
lembaga tersebut memiliki perpustakaan yang lengkap dan berfungsi dengan baik, 
serta dimanfaatkan secara maksimal.  
Menurut Abdul hakim Sudarnoto dalam M. Habib Masturi (2011:53) 
untuk memanfaatan perpustakaan dalam kegiatan belajar mengajar akan 
mendapatkan prestasi akademik yang baik atau dengan kata lain keberhasilan 
prestasi akademiknya sangat dipengaruhi oleh pemanfaatan perpustakaan sebagai 
sumber primer yang dapat memenuhi kebutuhan informasi belajarnya 
Berdasarkan teori yang dikemukakan tentang memanfaatkan perpustakaan, 
terdapat ketidaksesuaian dengan fakta yang terjadi di lapangan. Dari data yang 
telah dipaparkan, terlihat bahwa mahasiswa belum memanfaatkan perpustakaan 
secara maksimal. 
Pemanfaatan Perpustakaan memiiki keterkaitan erat terhadap kemandirian 
belajar mahasiswa. Sebagai seorang mahasiswa, kita dituntut memiliki 
kemandirian belajar dalam memahami materi perkuliahan. Hal ini merupakan 
salah satu fungsi dari keberadaan Perpustakaan di Perguruan Tinggi. Namun, 
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fakta di lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan Perpustkaan Perpuruan 
Tinggi dapat dikategorikan sangat rendah.   
 
METODE 
 Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian studi hubungan (interrelationship studies). Metode deskriptif adalah 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan / 
melukiskan keadaan subjek / objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta- fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (Hadari Nawawi,2012:67).  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas (X) 
pemanfaatan perpustakaan dan variabel terikat (Y) kemandirian belajar. Metode 
yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian studi 
hubungan (interrelationship studies).  
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura. Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa pedidikan 
ekonomi FKIP Utan angatan 2014 yang berjumlah 71 mahasiswa. Data diambil 
dengan teknik komunikasi tidak langsung yaitu angket dan catatan serta 
dokumentasi. Sedangkan teknik pengolahan data menggunakan regresi linear 
sederhana. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahapan yaitu: 1) Tahap 
persiapan, 2) Tahap pelaksanaan, 3) Tahap akhir. 
 
Tahap persiapan 
a.) Membuat surat pra riset di bagian akademik FKIP Untan untuk kemudian 
ditujukan kepada tempat berlangsungnya penelitian. Dalam penelitian ini tempat 
yang dimaksud tidak lain adalah FKIP Uantan. b.) Menyiapkan angket yang akan 
digunakan untuk penelitian, menyiapkan instrumen penelitian, dan pedoman 
penskoran. c.) Melakukan validasi instrumen penelitian, lavidasi instrumen 
dilakakukan oleh validator ahli yaitu dosen pembimbing. d.) Merevisi instrumen 
penelitian berdasarkan hasil evaluasi. e.) Menentukan jadwal penelitian yang akan 
dilakukan di  Prodi Pendidikan Ekonomi.  
 
Tahap pelaksanaan  
Setelah semua persiapan selesai kemudian peneliti melanjutkan peneltian dengan 
menyeberkan angket kepada mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2014 
sesuai dengan populasi yang ada.  
Tahapan akhir  
Pelaporan hasil penelitian yang meliputi kegiatan mengolah data, menganalisis 
data yaitu: dengan uji statistik yang sesuai pelaporan diakhiri dengan menarik 
kesimpulan dan meyusun laporan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di 2 kelas yaitu Prodi pendidikan ekonomi BKK 




Adapun indikator dalam variabel X sebagai berikut: 
(1) Frekuensi kunjungan mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan ke 
perpustakaan Untan. 
Subvariabel frekuensi kunjungan mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP 
Untan ke perpustakaan Untan terdiri dari 4 item pertanyaan. Diagram yang 
menjelaskan Kunjungan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Untan ke 






Frekuensi Kunjungan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Untan ke 
Perpustakaan Untan. 
 
Berdasarkan Diagram 1 menunjukan bahwa jawaban dari responden 
mengenai pemanfaatan perpustakaan dalam aspek frekuensi kunjungan mahasiswa 
pendidikan ekonomi FKIP Untan ke Perpustakaan Untan yaitu, 12% sangat 
sering, 49% sering, 38% kurang sering, 1% tidak pernah. Hal ini membuktikan 
bahwa dalam pemanfaatan perpustakaan mahsiswa pendidikan ekonomi cukup 
baik dalam memanfaatkan perpustakaan untan. 
(2) Frekuensi Peminjaman Buku Oleh Mahsiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Untan 
di Perpustakaan Untan. 
Subvariabel frekuensi peminjaman buku oleh mahasiswa pendidikan 
ekonomi FKIP Untan di Perpustakaan Untan terdiri dari 4 item pertanyaan. 
Diagram yang menjelaskan Peminjaman Buku Oleh Mahasiswa Pendidikan 






Frekuensi Kunjungan Mahasiswa 











Frekuensi Peminjaman Buku oleh Mahasiswa Pendidikan        
                          Ekonomi FKIP Untan di Perpustakaan Untan 
 
Berdasarkan Diagram 2 menunjukan bahwa jawaban dari responden 
mengenai pemanfaatan perpustakaan dalam aspek Frekuensi Peminjaman Buku 
Oleh Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Untan di Perpustakaan Untan yaitu, 
27% sangat sering, 47% sering, 25% kurang sering, 1% tidak pernah. Hal ini 
membuktikan bahwa dalam pemanfaatan perpustakaan mahsiswa pendidikan 
ekonomi sudah baik dalam memanfaatkan perpustakaan untan. 
(3). Frekuensi Membaca Buku Oleh Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Untan 
di Perpustakaan Untan. 
Subvariabel Frekuensi Membaca Buku Oleh Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi FKIP Untan di Perpustakaan Untan terdiri dari 3 item pertanyaan. 
Diagram yang menjelaskan Membaca Buku Oleh Mahasiswa Pendidikan 








Frekuensi Peminjaman Buku oleh 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 









Frekuensi Membaca Buku oleh 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 









Frekuensi Membaca Buku oleh Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi FKIP Untan di Perpustakaan Untan 
 
Berdasarkan Diagram 3 menunjukan bahwa jawaban dari responden 
mengenai pemanfaatan perpustakaan dalam aspek Frekuensi Membca Buku Oleh 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Untan di Perpustakaan Untan yaitu, 6% 
sangat sering, 41% sering, 50% kurang sering, 3% tidak pernah. Hal ini 
membuktikan bahwa dalam pemanfaatan perpustakaan mahsiswa pendidikan 
ekonomi sudah cukup baik dalam memanfaatkan perpustakaan untan. 
(4). Pengelolaan perpustakaan 
Subvariabel pengelolaan perpustakaan terdiri dari 3 item pertanyaan. 
Diagram yang menjelaskan pengelolaan perpustakaan untan dapat dilihat pada 




       
Diagram 4  
Pengelolaan Perpustakaan Untan 
 
Berdasarkan Diagram 4 menunjukan bahwa jawaban dari responden 
mengenai pengelolaan perpustakaan untan yaitu, 13% sangat baik, 65% baik, 22% 
kurang baik, 0% tidak baik. Hal ini membuktikan bahwa dalam pemanfaatan 
perpustakaan oleh  mahsiswa pendidikan ekonomi sudah baik dalam 
memanfaatkan perpustakaan untan. 
Dari empat indikator diatas, maka keseluruhan indikator pada variabel X 













      
Diagram 5 
Pemanfaatan Perpustakaan oleh Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
 




Kategori Persentase Dalam Variabel X 
76%-100% Sangat Tinggi 
51%-75% Tinggi 
26%-50% Rendah 
0%-25% Sangat Rendah 
 
Dari Tabel 3 Dengan menunjukan bahwa Pemanfaaan Perpustakaan Oleh 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Untan Angkatan 2014 dapat dikategorikan 
“Tinggi”. 
Adapun indikator dalam variabel Y sebagai berikut: 
(1) Percaya dan yakin kepada kemapuan yang dimiliki  
Subvariabel kemandirian belajar mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP 
untan angkata 2014 terdiri dari 3 item pertanyaan. Diagram yang menjelaskan 
sikap percaya dan yakin kepada kepampuan yang dimiliki oleh Mahasiswa 


























Diagram 6  
Percaya dan yakin kepada kemampuan yang dimiliki 
 
Berdasarkan Diagram 6 menunjukan bahwa jawaban dari responden 
mengenai percaya dan yakin kepada kempuan yang dimiliki yaitu, 26% sangat 
yakin, 69% yakin, 4% kurang yakin, 1% tidak yakin. Hal ini membuktikan bahwa 
dalam Kemandirian Belajar Mahsiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Untan 
Angkatan 2014 sudah yakin denga kemapuan yang dimilikinya.  
(2) Mempunyai motivasi untuk belajar  
Subvariabel mempunyai motivasi untuk belajar Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi FKIP Untan AngkataN 2014 terdiri dari 4 item pertanyaan. Diagram 
yang menjelaskan tentang mempuyai motivasi untuk belajar Oleh Mahasiswa 





Diagram 7  





















Berdasarkan Diagram 7 menunjukan bahwa jawaban dari responden 
mengenai mempunyai motivasi untuk belajar yaitu, 38% selalu, 55% sering, 7% 
ragu-ragu, 0% tidak pernah. Hal ini membuktikan bahwa dalam Kemandirian 
Belajar Mahsiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Untan Angkatan 2014 mempunyai 
motivasi untuk belajar yang baik. 
(3) Bertanya kepada dosen 
Subvariabel bertanya kepada dosen Oleh Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
FKIP Untan Angkata 2014 terdiri dari 3 item pertanyaan. Diagram yang 
menjelaskan tentang Bertanya Kepada Dosen Oleh Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi FKIP Untan Angkatan 2014 dapat dilihat pada Diagram 8 berikut: 
 
 
                     
Diagram 8  
Bertanya kepada dosen 
 
Berdasarkan Diagram 8 menunjukan bahwa jawaban dari responden 
mengenai bertanya kepada dosen yaitu, 12% selalu, 48% sering, 38% ragu-ragu, 
2% tidak pernah. Hal ini membuktikan bahwa dalam Kemandirian Belajar 
Mahsiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Untan Angkatan 2014 sudah cukup baik 
dengan bertanya kepada dosen. 
(4) Tidak menunda- nunda pekerjaan  
Subvariabel tidak menunda-nunda pekerjaan Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi FKIP Untan Angkata 2014 terdiri dari 3 item pertanyaan. Diagram yang 
menjelaskan tentang tidak memunda-nunda pekerjaan oleh Mahasiswa Pendidikan 
















Tidak Menunda-nunda Pekerjaan 
 
Berdasarkan Diagram 9 menunjukan bahwa jawaban dari responden 
mengenai tidak menunda-nunda pekerjaan yaitu, 18% selalu, 46% sering, 33% 
ragu-ragu, 3% tidak pernah. Hal ini membuktikan bahwa dalam Kemandirian 
Belajar Mahsiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Untan Angkatan 2014 sudah cukup 
baik dengan tidak menunda-nunda pekerjaan. 
(5) Selalu mengerjakan tugas yang diberikan  
Subvariabel selalu mengerjakan tugas yang diberikan mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi FKIP Untan Angkata 2014 terdiri dari 4 item pertanyaan. 
Diagram yang menjelaskan tentang selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Untan Angkatan 2014 dapat dilihat pada 




Diagram 10  
Selalu mengerjakan tugas yang diberikan 
 
Berdasarkan Diagram 10 menunjukan bahwa jawaban dari responden 
mengenai selalu mengerjakan tugas yang diberikan yaitu, 53% selalu, 46% sering, 





















belajar mahsiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Untan Angkatan 2014 sangat baik 
dengan selalu mengerjakan tugas yang diberikan. 
Dari lima indikator diatas, maka keseluruhan indikator pada variabel Y 
(Kemandirian Belajar) dapat dinyatakan dalam Diagram 11 berikut: 
 
        
Diagram 11  
Kemandirian Belajar Mahasiswa 
Menurut Riduwan (2008:15), kategori persentase yang digunakan adalah 
sebagai berikut ini:  
Tabel 4 
Kategori Persentase Dalam Variabel Y 
76%-100% Sangat Tinggi 
51%-75% Tinggi 
26%-50% Rendah 
0%-25% Sangat Rendah 
 
Dari Tabel 4 menujukan bahwa kemandirian belajar oleh mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi FKIP Untan angkatan 2014 dapat dikategorikan “Tinggi”. 
 
Pembahasan Penelitian  
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka secara garis besar telah 
menjawab masalah dan sub masalah yang terdapat dalam penelitian ini, antara 
lain: 
1) Permasalah pertama yaitu “Bagaimana aktifitas mahasiswa dalam 
memanfaatkan perpustakaan pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 























Dari hasil analisa kuantitatif diatas, pada variabel X yang merupakan 
pemanfaatan perpustakaan dapan dipresesntasekan dengan indikator yang terdiri 
dari: (1) Frekuensi kunjungan mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP untan ke 
perpustakaan untan dengan persentase 12% sangat sering, 49% sering, 38% 
kurang sering, 1% tidak pernah. (2) Frekuensi peminjaman buku oleh mahsiswa 
pendidikan ekonomi FKIP untan di perpustakaan untan dengan persentase 27% 
sangat sering, 47% sering, 25% kurang sering, 1% tidak pernah. (3) Frekuensi 
membaca buku oleh mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP untan di perpustakaan 
untan dengan persentase 6% sangat sering, 41% sering, 50% kurang sering, 3% 
tidak pernah. (4) Pengelolaan perpustakaan dengan persentase 13% sangat baik, 
65% baik, 22% kurang baik, 0% tidak baik 
Dengan hasil dari persentase tersebut pada tiap indikator dalam variabel X 
tersebut membuktikan adanya pemanfaatan perpustakan yang diakukan oleh 
mahasiswa pednidikan eknomi FKIP untan angkatan 2014 dan tergolong tinggi.   
2) Permasalahan yang kedua yaitu “Bagaimana kemandirian belajar mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi FKIP Untan Angkatan 2014? 
Dari hasil analisa kuantitatif diatas, pada variabel Y yang merupakan 
kemnadirian belajar dapan dipresesntasekan dengan indikator yang terdiri dari: (1) 
Percaya dan yakin kepada kemapuan yang dimiliki dengan persentase 26% sangat 
yakin, 69% yakin, 4% kurang yakin, 1% tidak yakin. (2) Mempunyai motivasi 
untuk belajar dengan persentase 38% selalu, 55% sering, 7% ragu-ragu, 0% tidak 
pernah. (3) Bertanya kepada dosen dengan persentase 12% selalu, 48% sering, 
38% ragu-ragu, 2% tidak pernah. (4) Tidak menunda- nunda pekerjaan dengan 
persentase 18% selalu, 46% sering, 33% ragu-ragu, 3% tidak pernah. (5) Selalu 
mengerjakan tugas yang diberikan dengan persentase , 53% selalu, 46% sering, 
1% kadang-kadang, 0% tidak pernah. 
Dengan hasil dari persentase tersebut pada tiap indikator dalam variabel Y 
tersebut membuktikan kemandirian belajar yang diakukan oleh mahasiswa 
pednidikan eknomi FKIP utan angkatan 2014 tergolong tinggi. Hal ini dapat 
dilihat seberapa besar kemandirian belajar mahasiswa tersebut dengan 
memanfaatkan perpustakaan. 
3) Permasalahan yang ketiga yaitu “Adakah pengaruh antara pemanfaatan 
perpustakaan terhadap kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
FKIP Untan Angkatan 2014?”  
Terdapat pengaruh positif pemanfaatan perpustakaan terhadap 
kemandirian belajar mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP untan angkatan 2014. 
Berdasarkan t hitung sebesar 3,594 menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Jika dibandingkan dengan t tabel pada 
taraf signifikansi 5% sebesar 1,994. Maka t hitung lebih besar daripada t tabel 
atau 3,594> 1,994, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.  
Dengan perhitungan regresi linier sederhana diperoleh formula Y = 27, 
270+0,491 X yang artinya nilai konstanta adalah 27,270 yaitu jika pemanfaatan 
perpustakaan (X) bernilai 0 (nol), maka kemandirian belajar (Y) bernilaai yaitu 
27,270. Nilai koefisien regresi variabel pemanfaatan perpustakaan (X) yaitu 
0,491. Ini berarti bahwa setiap peningkatan pemanfaatan perpustakaan sebesar 1, 
maka kemandirian belajar akan meningkat sebesar 0,491. 
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Dari hasil uji hasil perhitungan regresi linier sederhana dengan  Model 
Summary pada penelitian ini menunjukkan kontribusi pengaruh variabel bebas 
(X) yaitu pemanfaatan perpustakaan terhadap variabel terikat (Y) yaitu 
kemandirian belajar sebesar 15,8%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain. Dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,397, berdasarkan ketentuan yang 
telah ditetapkan, angka ini terletak antara 0,20-0,399  yang termasuk kategori 
rendah.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan, disimpulkan bahwa: (1) 
Terdapat pengaruh positif pemanfaatan perpustakaan terhadap kemandirian 
belajar mahasiswa pendidikan ekonomi fkip untan angkatan 2014. Berdasarkan t 
hitung sebesar 3,594 menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y). Jika dibandingkan dengan t tabel pada taraf 
signifikansi 5% sebesar 1,994. Maka t hitung lebih besar daripada t tabel atau 
3,594> 1,994, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. (2) Dengan perhitungan 
regresi linier sederhana diperoleh formula Y = 27, 270+0,491 X yang artinya nilai 
konstanta adalah 27,270 yaitu jika pemanfaatan perpustakaan (X) bernilai 0 (nol), 
maka kemandirian belajar (Y) bernilaai yaitu 27,270. Nilai koefisien regresi 
variabel pemanfaatan perpustakaan (X) yaitu 0,491. Ini berarti bahwa setiap 
peningkatan pemanfaatan perpustakaan sebesar 1, maka kemandirian belajar akan 
meningkat sebesar 0,491. (3) Dari hasil uji hasil perhitungan regresi linier 
sederhana dengan  Model Summary pada penelitian ini menunjukkan kontribusi 
pengaruh variabel bebas (X) yaitu pemanfaatan perpustakaan terhadap variabel 
terikat (Y) yaitu kemandirian belajar sebesar 15,8%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,397, 
berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan, angka ini terletak antara 0,20-0,399  
yang termasuk kategori rendah.  
 
Saran 
Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan antara lain: (1) Dengan melihat hasil penelitan yang ada 
pemanfaatan perpustakaan yang dilakukan oleh mahasiswa sudah tinggi dan 
kepada semua mahasiswa diharapkan lebih baik lagi dalam memanfaatakan 
perpustakaan untan sebagai sumber belajar mereka. (2) Kepada semua pihak yang 
berkaitan dengan pengelolaan Perpustakaan Universitas Tanjungpura diharapkan 
menambah buku-buku yang ada di perpustakaan untan, sehingga semua 
mahasiswa tidak kekurangan dalam memanfaatn buku-buku ekonomi yang ada di 
Perpustakaan Untan. (3) Dari penelitian yang telah peneliti lakukan, diharapkan 
penelitian ini dapat lebih dikembangkan guna memperjelas Pemanfaatan 
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